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ABSTRAK

Kesuburan media tanam perlu dianalisis tingkat kesuburannya dengan
melakukan analisis kesuburan. Terdapat lima parameter kesuburantanah yang
digunakan dalam penelitian ini untuk menilai status kesuburan, yaitu pH, C-organik,
kadar N dan C/N rasio. Tujuan dari penelitian ini yaitu memperoleh informasi status
kesuburan media tanam kompoisist dilihat dari indikator C Organik, C/N rasio, N
Total dan pH sehingga diperoleh media komposit dengan komposisi kesuburan
dengan tingkat yang diinginkan.

Penelitian menggunakan metode survei lapangan dan wuji tanah di
Laboratorium. Media komposit ini dicampur dengan perbandingan sebagai berikut :
MO : sekam bakar (kontrol), M1 : sekam bakar+pupuk kandang+cocopeat (2:1:1),
M2 : sekam bakar+pupuk kandang+ cocopeat (1:2:1), M3 : sekam bakar+pupuk
kandang+cocopeat (1:1:2).

Media komposisi yang dihasilkan secara umum berstatus subur dilihat dari
indikator C Organik antara 24,5-28-26, N Total antara 0,74-0,95, C/N Rasio 17,38
dan pH 5,97-6,6. Media kompoisit dengan kriteria keburan yang tinggi yaitu pada
perlakuan a2 dengan kriteria sangat tinggi C Organik 24,86, N Total 1,43 kriteria
sangat tinggi, C/N rasio paling rendah 17,38 dan pH netral 6,62.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Media tanam merupakan faktor kunci untuk menghasilkan pertumbuhan
tanaman yang maksimal baik vegetatif maupun generatif. Budidaya tanaman dalam
green house baik fertigasi maupun konvensional sering menggunakan bahan-bahan
organik. Beberapa pengamatan penulis di lapangan penanaman dalam green house
juga menggunakan tanah sebagai media utama. Keberhasilan dalam menemukan
kompoisi media akan menentukan pertumbuhan tanaman selanjutnya hingga
berproduksi tinggi

Penambahan bahan organik pada media merupakan usaha untuk meningkatkan
kesuburan tanaman. Modifikasi media dengan penambahan bahan organik seperti
cocopeat dan arang sekam juga sering dilakukan. Upaya tersebut merupakan langkah-
langkah untuk mengatur komposisi media tanam untuk menghasilkan media dengan
kesuburan yang maksimal. Kata lain dari upaya tersebut adalah membuat media
komposit. Media komposit merupakan media campuran dengan berbagai bahan
dengan komposisi dengan perbandingan tertentu.

Kesuburan media tanam perlu dianalisis tingkat kesuburannya dengan
melakukan analisis kesuburan. Salah satu cara yang sering digunakan dalam menilai
kesuburan suatu tanah adalah melaluipendekatan dengan analisis tanah atau uji tanah.
Terdapat lima parameter kesuburantanah yang digunakan dalam penelitian ini untuk
menilai status kesuburan, yaitu pH, C-organik, kadar N dan C/N rasio. Berdasarkan
uraian pemikiran tersebut di atas, maka perlu dilakukan analisis kesuburan media

tanam komposit.

B. Rumusan Masalah

Media komposit merupakan upaya untuk mendapatkan komposisi media
tanam yang terbaik untuk menghasilkan pertumbuhan tanaman yang maksimal. Uji
labortorium dapat menunjukkan kriteria kesuburan dari media komposit sebagai

bahan evaluasi untuk mengatur komposisi media yang baik.



Tujuan

Memperoleh informasi status kesuburan media tanam kompoisist dilihat dari
indikator C Organik, C/N rasio, N Total dan pH.

Mendapatkan media komposit dengan komposisi kesuburan dengan tingkat yang

diinginkan.

Manfaat

Bagi sekolah sebagai rekomendasi media komposit untuk penanaman baik dam
green house maupun konvensional.

Bagi siswa dan guru sebagai sarana belajar untuk mengelola media tanam untuk

menghasilkan pertumbuhan tanaman yang produktif.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Media Tanam Komposit

Media tanam merupakan faktor penting bagi pertumbuhan tanaman.
Penggunaan media tanam dalam budidaya tanaman menjadi faktor kunci terutama
untuk penanaman dalam pot. Media tanam komposit merupakan media campuran
bahan organik seperti sekam bakar, cocopeat, pupuk kandang dan tanah dengan
perbandingan tertentu. Seperti pada penanaman tanaman dalam green house media
yang digunakan salah satunya substrat atau non tanah. Media substrat merupakan
media padat sebagai media tanam sebagai pengganti fungsi tanah (Teguh, 2015). Ada
2 jenis golongan media tanam yang digunakan dalam budidaya tanaman dalam pot
yaitu media organik dan media anorganik. Media tanam organik sering digunakan
yaitu seperti arang sekam, arang sabut kelapa, cocopeat, serbuk gergaji dan pasir.

Media tanam komposit merupakan upaya untuk memperbaiki kelemahan suatu
media tanam yang digunakan. Hasil penelitian (Fathonah, 2010), bahwa campuran
media sekam bakar dan sabut kelapa merupakan media terbaik untuk penanaman
tomat dengan sistem fertigasi. Campuran 60% sekam padi bakar + 40% sabut kelapa
berat buah rata-rata 37.04 g dan berat kering tanaman 65.81 g dan berat kering akar
85 g. Campuran 50% sekam padi bakar + 50% sabut kelapa pula memberikan
keputusan terbaik dari segi purata penghasilan buah tomat (15 biji/pohon).

Alternatif media tanam komposit dengan penambahan suplemen seperti
kompos. Media campuran serbuk+arang dan serbuk gergaji+tkompos) dengan
perbandingan 1:1:1, berpengaruh paling optimal terhadap pertumbuhan vegetatif
tanaman mentimun (Abel, 2016). Jumlah daun terbanyak, diduga adanya pengaruh
dari bahan penambahan kompos. Warna daun yang dihasilkan lebih hijau, sehingga

fotosintesis dapat berjalan lancar dengan baik.

B. Arang Sekam

Arang sekam murupakan media tanam paling populer digunakan sebagai
media tanam tomat fertigasi. Arang sekam berasal dari hasil pembakaran sekam padi
yang dapat dilakukan secara sederhana. Pembuatan arang sekam dengan cara dibakar

menggunakan corong berlubang. Sebagai catatan, pembakaran arang sekam tidak



terlalu lama karena akan menjadi abu. Pembuatan arang sekam dengan cara ini akan
menghasilkan 30-40 % arang sekam dari sekam padi yang dibakar, (Sutanto, 2015).

Hasil penelitian menunjukkan penggunaan media arang sekam memberikan
pengaruh yang baik untuk pertumbuhan maupun hasil tanaman. Arang sekam
sebagai media tanam memberikan kontribusi  positif baik pada fase vegetatif
maupun generatif. Penggunaan media arang sekam memberikan pengaruh yang
signifikan  terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman tomat, (Bachtiar,
2017). Media arang sekam memberikan respon terbaik pada volume buah dan berat
buah pertanaman, (Afandi, 2016). Lebih lanjut Bachtiar merinci beberapa kelebihan
arang sekam diantaranya: 1) tidak perlu disterilisasi, karena mikroba patogen telah
mati selama proses pembakaran, 2) memiliki kandungan karbon (C) yang tinggi
sehingga membuat media tanam ini menjadi gembur, (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Analisis Kimia Media Tanaman Fertigasi (Indrawati, 2012)

Nilai

Variabel Arane Sekam Serbuk Sabut Arang Serbuk

& Kelapa Sabut Kelapa
pH 7,22 7,18 7,88
Porositas Total (%) 6,31 37,21 44,55
Kadar Lengas (%) 11,34 366,98 13,44
KPK (me/100 g) 16,50 13,50 48,00
DHL (ms/m) 114,80 12,80 88,40
Nisbah C/N 43,03 28,38 42,05

C. Cocopeat

Cocopeat dibuat dari pencacahan atau penghancuran sabut kelapa dengan
menggunakan mesin pencacah. Sabut yang digunaka berasal dari kulit kelapa yang
sudah mengering. Sebelum digunakan cocopeat perlu direndam beberapa hari sampai
buih yang dihasilkan bersih.

Cocopeat mampu menyerap air dengan baik, tidak padat cocok untuk
pertumbuhan awal dengan rata-rata tinggi tanaman tomat 78,83 cm. Cocopeat juga
bersifat ringan, mampu menahan air yang mengandung unsur hara, (Rahmawati,
2018). Media 100% sabut kelapa memberi pertumbuhan yang lebih baik terhadap
tinggi tanaman, (Fathonah, 2010). Media serbuk sabut kelapa memiliki daya simpan
air yang tinggi dibandingkan media tanah dan media campuran serbuk sabut kelapa
dan tanah, (Hasriani, tanpa tahun). Menurutnya serbuk sabut kelapa memiliki kadar

air dan daya simpan air masing-masing 119% dan 695,4%.



BAB III. METODOLOGI

A. Waktu dan Tempat
Waktu pelaksaan uji widya selama 3 bulan pada bulan Maret s.d. Mei 2022
bertempat di green house SMK-PP Negeri Banjarbaru.

B. Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan yaitu pupuk kandang kambing, cocopeat dan sekam
bakar. Alat yang diperlukan yaitu cangkul, skop, pot, dan alat tulis.

C. Metode Percobaan

Penelitian ini menggunakan metode survei lapangan dan wuji tanah di
Laboratorium. Pengambilan sampel media komposit setelah dilakukan pencampuran
bahan pupuk kandang kambing, cocopeat dan sekam bakar. Adapun media komposit
ini dicampur dengan perbandingan sebagai berikut :
MO  :sekam bakar (kontrol)
M1 : sekam bakar+pupuk kandang+cocopeat (2:1:1)
M2  :sekam bakar+pupuk kandang+ cocopeat (1:2:1)
M3  :sekam bakar+pupuk kandang+ cocopeat (1:1:2)

Sampel masing komposisit yang telah diambil di, selanjutnya dianalisis sifat-

sifat kimianya di Laboratorium Tanah Balittra Kalimantan Selatan.

D. Pelaksanaan
Pelaksanaan penlitian analisis kesuburan media komposit ini dengan langkah-
langkah sebagai berikut :

1. Mempersipakan bahan-bahan komposit.

2. Media sekam bakar tidak ada perlakuan sebelum di campur dengan media lain.

3. Pupuk kandang kambing sebelum dicampur disaring terlebih dahulu dengan kawat
saring untuk membuang sampah atau campuran kotoran yang terikut saat
pengambilan.

4. Cocopeat direndam selama 3 hari sambil diaduk untuk membuang lignin pada
cocopeat ditandai dengan warna dan buih pada cairan. Cairan tersebut dibuang dan

diganti tiap harinya. Langkah terakhir dikeringkan di bawah terik matahari.



5. Pencampuran media komposisit sesuai perlakuan.
6. Pengambilan sampel media secara acak dan mewakili komposisi keseluruahan,

masing-masing perlakuan komposit 1 kg.

E. Parameter
Parameter pengamatan pada penelitian ini yaitu :
pH :  Derajat keasaman atau kebasaan suatu larutan, menyatakan logaritma

negative konsentrasi ion H dengan bilangan pokok 10.

C Organik Presentase kesuburan dalam tanah yang terdiri dari berbagai ikatan C
(karbon).

N total Jumlah atau kadar keseluruhan nitrogen yang terdapat dalam media.

C/N rasio Perbandingan massa Carbon (C) terhadap massa Nitrogen (N) dalam

suatu zat

F. Analisis Data

Data analisa laboratorium dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan
hasil uji dengan standar kriteria kimia tanah. Kriteria kimia tanah sebagai tolok ukur
kesuburan disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Kimia Media Tanam (C Organik, N Total, C/N Rasio dan pH)

No. Kriteria —— - K@suburan
Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah
1. | C Organik (%) >5,00 3,01-5,00 2,01-3,00 <1,00
2. | N Total >0,75 0,51-0,75 0,21-0,5 0,1-0,2
3. | C/N Rasio >25 16-25 11-15 5-10
4. | pH Sangat Masam Masam Agak Masam Netral
<4,5 4,5-5,5 5,6-6,5 6,6-7,5

Sumber : Petunjuk Teknis Analisis Kimia Tanah, Anaman, Air, dan Pupuk

Balai Penelitian Tanah (BPT). 2009




BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran parameter kesuburan media tanam komposit pada beberapa
perlakuan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisa laboratorium media komposit

No. | Perlakuan | C-Organik (%) N Total (%) C/N Rasio pH

1. MO 24,54 0,74 33,16 5,97

2 Ml 24,86 1,12 22,20 6,06

3. M2 24,86 1,43 17,38 6,62

4 M3 28,26 0,95 29,75 6,50
A. C-Organik

Berdasarkan hasil uji laboratorium Tabel 3 diperoleh C-Organik
berkisar 24-28 % berada pada kriteria sangat tinggi. Keseluruhan perlakuan media
komposit memiliki keburan yang tinggi. Hal ini diduga karena komposisi media
tanam seluruhnya berasal dari bahan organik seperti pupuk kandang, sekam bakar dan
cocopeat. Hal ini sesuai dengan pendapat Bot dan Benites (2005) yang mengatakan
bahwa kadar C-organik di dalam tanah mencerminkan kandungan bahan organik
tanah yang merupakan tolok ukur pengelolaan tanah. Menurut Six et al., (1998) dan
Blair et al (1998) kadar C-Organik merupakan faktor penting penentu kualitas tanah
mineral, semakin tinggi kadar C-Organik total maka kualitas tanah semakin baik.

Menurut Rahmat. M. dkk. 2016, kandungan C organik (bahan organik) tanah
sangat berpengaruh terhadap kemampuan tanah dalam mempertahankan kesuburan
dan produktifitas tanah melalui aktivitas organisme tanah, banyak sifat-sifat tanah
baik fisik, kimia dan biologi tanah secara langsung dan tidak langsung dipengaruhi
oleh bahan organik. Bahan organik juga berperan dalam pembentukan agregat tanah

(Munandar, 2013).

B. N Total
Dari hasil pengujian sampel tanah di laboratorium diperoleh nilai Nitrogen
yang dapat dilihat pada tabel 3 berkisar antara 0,74-0,9. Nilai tersebut menunjukan

seluruh media komposit memiliki kandungan N total dengan kriteria sangat



tinggi >0,7. Namun perlakuan M1 dan M2 masing-masing memiliki kandungan N
1,12% dan 1,43. Kandunggn yang sangat tinggi untuk komposisi media komposit.
Hal ini diduga adanya penambahan pupuk kandang kambing yang berkontribusi
terhadap tingginya kandungan N. Perlakuan M2 dengan komposisi pupuk kandang
kambing 2 bagian atau terbanyak menghasilkan N total paling tinggi dibanding media
lailnya. Menurut Rachmadiyanto. A. 2020, semakin banyak penambah pupuk
kandang kambing untuk media komposit, maka kandunagn N semakin meningkat.
Nitrogen pada tanah dapat bersumber dari bahan organik melalui mekanisme
pelapukan sisa tumbuhan, penyematan dari udara (fiksasi N), serta tambahan N dari

aktivitas manusia seperti pemberian pupuk (Siahaan et al. 2018).

C. C/N Rasio

Hasil pengujian sampel media komposit di laboratorium Tabel 3 diperoleh
nilai C/N rasio antara 17,38-33,16. Berdasarkan hasil uji laboratorium diperoleh C/N
media tanam komposit pada kriteria tinggi sampai sangat tinggi. Nilai C/N rasio
tertinggi pada perlakuan MO atau arang sekam murni yaitu 33,16. Perlakuan M3 juga
masih masuk kriteria sangat tinggi dengan nilai C/N rasio 29,75. Tingginya C/N rasio
diduga adanya bahan organik sekam bakar pada ao dan cocopeat dua bagian atau
tertinggi pada perlakuan M3. Rasio C/N yang terlalu tinggi akan memperlambat
proses dekomposisi. Jika terlalu rendah, proses dekomposisi berjalan dengan cepat
pada awalnya, kemudian pada akan melambat hingga proses berakhir,
(Rachmadiyanto. A. 2020).

Menurut Buckman and Brady (1982) perbandingan karbon dengan nitrogen
didalam tanah umumnya berkisar 8:1 sampai 15:1 dengan rata-rata antara 10-12
banding 1 C/N berguna sebagai penanda kemudahan perombakan bahan organik dan
kegiatan jasad renik tanah akan tetapi apabila nisbah C/N terlalu lebar, berarti
ketersediaan C sebagai sumber energi berlebihan menurut bandingannya dengan
ketersediaanya N bagi pembentukan mikroba. Kegiatan jasad renik akan terhambat
(riambada et al., 2005).

Semakin tinggi kandungan N-total yang terbentuk akan menyebabkan terjadi
penurunan rasio C/N sehingga terjadi proses mineralisasi, (Pujiono W, dkk. 2016).
Menurutnya hubungan antara rasio C/N dengan total bakteri mempunyai korelasi kuat
bahwa keberadaan bakteri dapat mendukung proses degradasi bahan organik.

Semakin tinggi rasio C/N maka keberadaan bakteri pengurai rendah dan sebaliknya.



Arang sekam memiliki kelebihan relatif steril karena proses pembuatannya yang
melalui pembakaran, (Surdianto. Y dkk. 2015). Artinya keberadaan mikroba yang

berperan dalam penguraian bahan organik rendah.

D. pH

Hasil pengujian sampel media komposit Tabel 3 pH media komposit berkisar
antara 5,97-6,50. Nilai pH tersebut menempatkan seluruh perlakuan media komposit
pada kriteria agak asam sampai netral. Perlakuan M2 dimana perbandingan sekam
bakar+pupuk kandang+ cocopeat (1:2:1) menghasilkan pH netral yaitu 6,62. Tanah
yang optimal bagi bagi pertumbuhan tanaman adalah 5,6-6,00. Pada tanah pH lebih
rendah dari 5,6 pada umumnya akan menjadi faktor pembatas bagi pertumbuhan
tanaman akibat dari rendahnya ketersediaan unsur hara penting seperti fosfor dan

nitrogen, (Prabowo. R dan Subantoro. R. 2018).



BAB IV. PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Media komposisi yang dihasilkan secara umum berstatus subur dilihat dari
indikator C Organik antara 24,5-28-26, N Total antara 0,74-0,95, C/N Rasio 17,38
dan pH 5,97-6,6.

2. Media kompoisit dengan kriteria keburan yang tinggi yaitu pada perlakuan M2
dengan kriteria sangat tinggi C Organik 24,86, N Total 1,43 kriteria sangat tinggi,
C/N rasio paling rendah 17,38 dan pH netral 6,62.

B. Saran

1. Komposisi media komposisit dengan C/N rasio tinggi menindikasikan lambatnya
penguraian pada media. Sehingga diperlukan fermentasi terlebih dahulu khsusunya
pada pupuk kandang kambing yang digunakan.

2. Penambahan bahan organik seperti pupuk kandang perlu ditingkatkan untuk

menambah kesuburan media.
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Lampiran 1. Hasil Uji Laboratorim Uji Media Komposit
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 3. Form Serah Terima Hasil Penelitian

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA PERTANIAN
PUSAT PENDIDIKAN PERTANIAN

SMK PERTANIAN PEMBANGUNAN NEGERI BANJARBARU
SALAN PUTERT JUNJAING AL MO0 15 AANJARAARY - TOT8T AL IMANTAN SFLATAN
TELEPCON (O517) 4TT2468 FESBILE [D511) ATT2000 WERSITE mip v apmahangarban sch o

FORM SERAH TERIMA
LAPORAN KARYA ILMIALY DIKTAT! MODULY TINJAUAN ILMIAH *

Perpustakaan SME — PP Megeri Banjarbaru telah diterima laporan karya ihmiah’ diktay
modul’ tinjavan ilmizh *'dan :

Nama : Abdul Wahid, S5T. M.Pd
NIP : 1983 (4082006041001
Judul s Analisa Kesuburan Media Tanam Komposit

Hari/Tanggal : Rabu, 3 Agistus 2022

Sebanyak : 1 eksemplar

Yang Menyerahkan

Lt

Abdul Wahid, S5T.. M.Pd
NIP, 19583 0408200604 1001

Hame ;
TNIP. 19841210 200604 | 001

Keterangan: *' Coret vang tidak perlu
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Lampiran 4. Surat Undangan, Berita Acara dan Notulensi

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA PERTANIAN
PUSAT PENDIDIKAN PERTANIAN
SMK PERTANIAN PEMBANGUNAN NEGERI BANJARBARU
o JL. PUTERI JURMJUNG BUIH BO. 16 BANJARBARU = TOT 1, KALIMANTAN SELATAN
Talepan [0511) 4772468, Faximili (0511) 4772317, emailxppn_banjaranifllmboo coid Websibe:hitpovwass spmshargarbane sch id

Perihal : Undangan Seminar Banjarbaru, 01 Juni 2022

Kepada Yth. Rekan-rekan Guru
Di termpat

Dengan horimat,
Dalam rangka peningkatan kompetensi guru khususnya dalam kegiatan pengembangan diri yaitu
publikasi karya ilniah, maka dengan ini kami mengundang BapakfTbu Guru untuk menghadiri
Seminar Hasil Penelitian dan Tinjauan Ilmiah yang akan dilaksanakan pada:

Hari f Tanggal : Jum’at [ 3 Juni 2022

Pukul 09,00 WITA — selesai

Ruangan : Ruang rapat

Adapun nama pemrasaran dan judul penelitian vang akan diseminarkan adalah sebagai
berikut:

No Nama Judul Penelitian

1 Nita Aprillia Pengaruh Pemberian Mikoriza dan Pupuk 5P-36 pada
Tanaman Labu Madu (Cucurbita Pepo L) Awal Fase
Generatif terhadap Serangan Penyakit Embun Tepung
{( Doy Mildew)

i Abdul Wahid Analisa Kesuburan Media Tanam Komposit

Demikian surat undangan ini disampaikan. Atas perhatian dan kerjasamanya discapkan terimakasih.

Mengetahui

mgespala Sekolah Ketua Panitia Seminar,

SHich Santoso. 55T, MSi Febri Yanii Puteri Lestari
NIP. 19841210 200604 1001 NIP. 19890222 201403 2 004
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KEMENTERIAN FERTAMLAM
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA PERTANIAN
PUSAT PENDIDIKAN PERTANIAN
SMK PERTANIAN PEMBANGUNAN NEGERI BANJARBARU
o JL. PUTERI JUNJURG BUIH RO, 15 2AHJARBARL - TOT1 T, HALIMANTAN SELATAN
Tabepon {05611} 4TT24E8, Faxdmill (3511) 4772317, ermailsppn_banjarkaru iyahoo oo, kd, iWebsibe: biip Fesw. spmabanjarbans schid

BERITA ACARA
SEMINAR LAPORAN HASIL PENELITIAN

Pada han int - Jum’”at

Tanggal : 3 Juni 2022

Pukul 2 09 — selesal WITA

Bertempat diruang : Ruoang rapat

Telah diselenggarakan acara Seminar Hasil Penelitian Kaji Widya:
Dengan Judul : Analisa Kesuburan Media Tanam Komposit
Hasil Karya - Abdul Wahid, S5T., M.Pd

NIP S1S9E 30408200604 1001

Jabatan - (iuru

Pangkat! Golongan : Penata Tk Y 111d

Pada Acara Seminar tersebut:

Schagai Penyaji : Abdul Wahid, 55T_, M.Pd

Schagai Moderator : Syarifah

Motulis : Riska Mailani

Jumlah Peserta yang Hadir : 10 orang

Adapun Notulen jalannya seminar dan dafiar hadir seminar terlampir.

Demikian Berita Acara ini dibuat, untuk dapat dipergunakan schagaimana mestinya.
Banjarbaru, Juni 2022

Ketua Panitia Seminar
kN

Febrivanti Puteri Lestari. 5.Pd
WIP. T9E9222 2014403 2 004
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KEMENTERIAN PERTANIAN

BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA PERTANIAN
PUSAT PENDIDIKAN PERTANIAN

SMK PERTANIAN PEMBANGUNAN NEGERI BANJARBARU

JL. PUTERS JUNJUNG BUIH MO, 15 BANJAREARL = 70711, LALIMANTAN SELATAN
Tabezon {0511 | 4TT24E8, Faximdl (0511) 4772317, emaitsppn_hanjaman yahon oo.kd Webeiie: hitn TS pmasanjarban sch i

NOTULEN JALANNY A ACARA
SEMINAR LAPORAN HASIL PENELITIAN

Judul : Analisa Kesuburan Media Tanam Komposit
Hasil Karya - Abdul Wahid, S5T., M_.Pd

HarifTanggal : Jumatf 03 Juni 2022

Pukul 000 WITA

Tempat : Ruang rapat

Jalannya Acara Seminar:

.

Pembukaan 2

Pembukaan oleh pembawa acara

Sambutan Ketua Panitia -

Salam. Penelitian tindakan kelas dan kaji widya memupakan salah sam jenis PKB dalam bidang
penyusunan karya ilmish, schingga setiasp gury diharapkan dapat membuat dan menyeminarkan. Salam
penutup

Sambutan Kepala Sckolah

Salam. Penghargaan disampaikan kepada penyaji dan para peserta seminar karema dapat hadir untuk
dapat melaksanakan kegiatan pengembangan keprofesionalan berkelanjutan. Disamping pula pentingnya
peningkatan PEB  untuk kemajuan  dunia pendidikan dan umiuk peningkatan kaner gura yang
bersangkutan. Tahun kedepan jumlsh guru yang melakukan PEE bisa ditingkatkan dan dipetakan
berdesarkan kebutuhan kenaikan pangkat. Penutup. Selamat mengibuti kegiatan seminar ini.

4. Pemaparan Hasil Kaji Widya

5. Dhiskusi:

No MNama Pertanyaand Saran Tanggapan

L, | Airin Nurmarita | Apa bedunya media Perbedaannya  terletak  pada  komposisi  dengan
komposit dalam perbandingan  tertentu  yaitw  2:1:1 dan  sierusnya
penelitian saudara tergantung perlakuan. Sedangkan penambahan pupuk
dengan kandang dengan dosis anjuran atau hasil penelitian ton
penambahan papuk per hedar.
kandang
umummnya T

2. | Herdi Waluyo Sehaiknya Terimakasih sarannya akan ditindak lanjuti.
tambahkan kajian
pusiaka terkait
keunggulan bahan
media komposit
dalam penlitian
anda,

3. | Edy lrpamni Apa yang Memang arang sckam muwmi secara karakterisuk
menyehabkan kada memang /M rsionya tinggi. Bahan dasar sckam memliki
C/N ratio pada media | kandungan lignin yang tinggi schingga sccara alamiah
kontrol atau arang akan lambat terurai.
sekam paling tingg 7

6. Penutup: Moderator menutup seminar

Banjarbarn, 3 Juni 2023
Motulen

J |
iy -r.-';:"-'i..
Syarifah, MP
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Lampiran 5. Daftar Hadir Seminar
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